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Abstrak 

Keberhasilan peningkatan kualitas institusi pendidikan bergantung pada keterlibatan gaya 

kepemimpinan transformasional dan keterampilan literasi digital yang menjadi bagian dalam 

kompetensi profesional guru dalam pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh persepsi kepemimpinan transformasional dan literasi 

digital terhadap kompetensi pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi melalui kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Metode yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi linier sederhana dan berganda, 

Responden adalah 78 guru pada jenjang ajar 7-12 di dua sekolah nasional dengan menggunakan 

kuesioner digital. Hasil menunjukkan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

kompetensi pedagogis guru, literasi digital berpengaruh terhadap kompetensi pedagogis guru, persepsi 

kepemimpinan transformasional dan literasi digital berpengaruh terhadap kompetensi pedagogis guru 

dalam mengintegrasikan teknologi. Berdasarkan kerangka TPACK yang digunakan sebagai 

penghubung antara kemampuan dan keterampilan dari sisi pedagogis, konten dan teknologi, komponen 

teknologi perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: kepemimpinan transformasional; literasi digital; kompetensi pedagogis; teknologi 

 

Abstract 
The success of improving the quality of educational institutions depends on the involvement of a 

transformational leadership style and digital literacy skills, which are part of teachers' professional 

competence in using Information and Communication Technology (ICT). This research aims to measure 

the influence of perceptions of transformational leadership and digital literacy on teachers' 

pedagogical competence in integrating technology through the Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) framework. The method used in this research is quantitative research with a 

simple and multiple linear regression analysis approach. The respondents were 78 teachers at teaching 

levels 7-12 in two national schools who completed a digital questionnaire. The results show that 

transformational leadership influences teacher pedagogical competence, digital literacy influences 

teacher pedagogical competence, and perceptions of transformational leadership and digital literacy 

influence teacher pedagogical competence in integrating technology. Based on the TPACK framework, 

which is used as a link between abilities and skills from pedagogical, content, and technology 

perspectives, the technology component needs to be improved to increase teacher confidence in 

integrating technology into learning. 

 

Keywords: transformational leadership; digital literacy; pedagogical competence; technology    
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PENDAHULUAN 

Inovasi model pembelajaran terus muncul guna mendukung pergerakan revolusi industri 

5.0. Salah satunya adalah pergeseran paradigma model pembelajaran dalam kelas yang menjadi 

model pembelajaran online. Hal ini menjadi catatan bagi institusi pendidikan untuk dapat 

mengakomodasi inovasi pembelajaran tersebut, agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

dan dapat berjalan beriringan dengan perkembangan teknologi. Generasi digital peserta didik 

didominasi oleh generasi Z dengan kisaran usia 11-26 tahun dan generasi post-Z atau generasi 

Alpha, yang berkisar pada usia 0-9 tahun. McCrindle & Fell (2021) menyatakan generasi Z 

berada pada rentang tahun kelahiran 1995-2009, dan generasi Alpha berada pada rentang tahun 

2010-2024. Kedua generasi adalah generasi yang melek akan dunia digital. Penerapan inovasi 

model pembelajaran dalam memanfaatkan teknologi memiliki tantangan dan hambatan, salah 

satunya adalah perbedaan digitalisasi generasi (Rahmatiah & Asiyah, 2019) yang dapat 

menimbulkan kesenjangan antara peserta didik dan tenaga pengajar. 

Tenaga pengajar atau yang disebut guru pada tingkat prasekolah dan sekolah merupakan 

salah satu aset utama dalam dunia pendidikan. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 

menegaskan standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dalam melaksanakan 

pengajaran di sekolah. Kompetensi guru dibagi menjadi empat kompetensi utama, yaitu: 1) 

kompetensi pedagogis, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi 

profesional (Ali, 2022). Pada bidang kompetensi profesional dijelaskan bahwa guru harus 

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk melaksanakan 

kegiatan pengembangan pendidikan. Kompetensi profesional ini berkaitan erat dengan 

kompetensi pedagogis, yang mutlak menjadi pembeda antara guru dengan ahli profesi lainnya 

(Akbar, 2021). Selain menjadi salah satu kunci faktor dalam menjamin kualitas pendidikan, 

guru juga harus dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pengajaran sehari-hari 

(Mariscal et al., 2023). Guru yang kurang piawai dalam menerapkan kompetensi pedagogis 

dalam mengintegrasikan teknologi akan mengalami kesulitan untuk mengajar peserta didik 

yang lahir dalam era digital.  

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi digital untuk 

mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, mengkomunikasikan, mengevaluasi 

dan menciptakan informasi secara aman dan tepat  untuk mendorong ketenagakerjaan, 

pekerjaan yang layak dan kewirausahaan. Oleh karena itu, dalam pelatihan keterampilan guru 

diperlukan literasi digital untuk penggunaan media teknologi yang lebih efektif (Çakmak et al., 

2013). Reddy et al.  (2023) membagi literasi digital menjadi enam jenis literasi, yaitu: 1) literasi 

informasi, 2) literasi komputer, 3) literasi media, 4) literasi komunikasi, 5) literasi visual, dan 

6) literasi teknologi.  

Setiap institusi memiliki pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang berbeda dalam 

mencapai visi dan misi organisasi, salah satu contohnya adalah gaya kepemimpinan 

transformasional. Pada institusi pendidikan tinggi, praktik kepemimpinan transformasional 

diperlukan guna membangun dan memelihara komunikasi terbuka antara pemimpin dan 

pengikut, meningkatkan kerja tim, mengimplementasikan peluang pengembangan 

professional, bekerja secara aktif untuk mencapai tujuan bersama (Delgado-Alban et al., 2021), 

yang juga berpengaruh pada motivasi tingkat individu (Wijaya et al., 2023) dan keterikatan 

kerja (Goei & Winata, 2016). Pada tingkat sekolah, pemimpin yang menerapkan gaya 

transformasional dapat meningkatkan kinerja guru (Firmansyah et al., 2022; Kurniasari et al., 

2019), bahkan pada saat institusi berada dalam kondisi krisis (Eliophotou, 2021). Persepsi gaya 

kepemimpinan diidentifikasi sebagai faktor kunci yang mempengaruhi kinerja pengikutnya 

(Sinurat & Widhianto, 2023). Northouse (2019) menjabarkan empat karakteristik dari gaya 

kepemimpinan transformasional, yaitu: 1) Pengaruh ideal, 2) motivasi inspirasional, 3) 

rangsangan intelektual, dan 4) pertimbangan individual.  
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Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di dalam dunia pendidikan adalah 

hal yang wajib. Setiap institusi pendidikan terus berlomba untuk menyajikan yang terbaik 

dalam memfasilitasi kebutuhan dari peserta didiknya, contohnya penerapan Learning 

Management System (LMS) untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran (Yosli & Maksum, 

2021). Oleh karena itu, keseimbangan akan teknologi, informasi, komunikasi, dan kompetensi 

pedadogis guru perlu direncanakan dengan saksama. Kerangka yang digunakan untuk 

mengintegrasikan berbagai komponen terkait adalah Technological Pedagogical Content 

Knowledge atau TPACK (Mishra, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 

persepsi kepemimpinan transformasional dan literasi digital terhadap kompetensi pedagogis 

guru dalam mengintegrasikan teknologi. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Objek penelitian terletak 

pada dua sekolah nasional yang berlokasi di Manado, Sulawesi Utara dan Jakarta Barat dengan 

total responden sebanyak 78 guru pada jenjang kelas 7-12. Kedua sekolah ini digunakan 

dikarenakan memiliki kemiripan akan visi dan misi organisasi. Terdapat tiga variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: kompetensi pedagogis (Y) sebagai variabel independent, 

persepsi kepemimpinan transformasional (X1) sebagai variabel dependent pertama, dan literasi 

digital (X2) sebagai variabel dependent kedua, model penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model penelitian yang diusulkan 

 

Rumusan hipotesis berdasarkan dari model penelitian pada Gambar 1, yaitu H1: persepsi 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap tingkat kompetensi pedagogis 

guru dalam mengintegrasikan teknologi, H2: literasi digital berpengaruh positif terhadap 

tingkat kompetensi pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi, dan H3: persepsi 

kepemimpinan transformasional dan literasi digital berpengaruh positif terhadap tingkat 

kompetensi pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner digital melalui Google Form 

dengan total pertanyaan sebanyak 45 pernyataan, persepsi kepemimpinan transformasional 12 

butir, literasi digital 18 butir, dan kompetensi pedagogis adalah 15 butir. Penilaian berdasarkan 

pada skala likert dengan definisi sebagai berikut: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 

(netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). Uji validitas kuesioner menggunakan uji signifikansi 

korelasi, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif melibatkan berbagai metode statistik, 

diantaranya adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif dikategorikan 

menjadi tiga jenis: 1) Analisis potret data, yang bertujuan untuk menghitung frekuensi nilai  

suatu variabel; 2) Analisis kecenderungan pusat data,  yang bertujuan untuk menghitung mean, 

median, modus, dan standar deviasi; 3) Analisis variasi nilai yang bertujuan untuk 

memperkirakan sebaran nilai dalam sebaran keseluruhan suatu variabel melalui nilai rata-rata 
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variabel tersebut (Abdullah et al., 2022). Analisis statistik deskriptif yang akan disajikan dalam 

penelitian ini meliputi deskripsi hasil melalui nilai frekuensi jawaban, mean, modus, median, 

dan standar deviasi (Creswell & Creswell, 2023). Jenis statistik inferensial yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametris dan uji asumsi klasik diterapkan pada 

penelitian ini guna memastikan data berdistribusi normal. Tahap uji terakhir menggunakan uji 

regresi linier sederhana, uji regresi linier berganda, dan koefisien determinasi (R2) untuk 

menguji ketiga hipotesis yang diusulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dinyatakan valid dan reliabel, hal ini dikarenakan 

setiap item memiliki nilai rhitung lebih besar dibandingkan dengan nilai rtabel yaitu diatas 0,023 

dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha dengan rata-rata sebesar 0.943. Hasil uji statistik 

deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogis memiliki nilai 

mean sebesar 64,65 yang jika dibagi dengan total item sebanyak 15 butir maka mendapatkan 

nilai sebesar 4,31, variabel persepsi kepemimpinan transformasional memiliki nilai mean 

sebesar 50,24 yang jika dibagi dengan total item sebanyak 12 butir maka mendapatkan nilai 

sebesar 4,18, dan variabel literasi digital memiliki nilai mean sebesar 78,72 yang jika dibagi 

dengan total item sebanyak 18 butir maka mendapatkan nilai sebesar 4,37. Nilai standar deviasi 

mengindikasikan bahwa variasi atau sebaran nilai tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

secara keseluruhan. Tahap selanjutnya merupakan uji asumsi klasik normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastis. Gambar 2 merupakan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan grafik P-Plot dan Histogram. 

 

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif 

Statistik Kompetensi 

Pedagogis  

Persepsi 

Kepemimpinan 

Transformasional  

Literasi 

Digital 

N 78 78 78 

Mean 64,65 50,24 78.72 

Median 64 50 80 

Modus  75 46 90 

Standar Deviasi 7,956 6,673 9,321 

 

 

 
Gambar 2. Hasil uji normalitas grafik p-plot dan histogram 
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Hasil pengujian dari Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 atau lebih dari 0,05. Hasil ketiga uji normalitas menunjukkan bahwa 

seluruh data yang digunakan adalah berdistribusi normal. Tabel 2 menunjukkan hasil uji 

multikolienaritas dengan menggunakan standar acuan nilai tolerance dan nilai variance 

inflation factor (VIF). 

 

Tabel 2. Hasil uji statistik multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Persepsi 

Kepemimpinan 

Transformasional 

0,704 1,421 

Literasi Digital 0,704 1,421 

 

Hasil uji statistik multikolienaritas pada variabel persepsi kepemimpinan 

transformasional dan literasi digital menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,704 dan nilai VIF 

berada pada angka 1,421. Kedua variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10, dan nilai VIF 

di bawah 10,0 sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat multikoliniearitas antar 

variabel independent. Gambar 3 menampilkan hasil uji Scatterplot, dimana letak sebaran titik-

titik bersifat acak atau tidak menunjukkan adanya sebuah pola tertentu serta sebaran juga 

berada diatas dan dibawah titik 0, gejala heteroskedastisitas tidak tergambar pada data 

penelitian yang digunakan. 

 
Gambar 3. Hasil uji heteroskedastisitas scatterplot 

 

Tabel 3. Hasil uji statistik regresi linier sederhana 

Variabel t Sig. 

Persepsi Kepemimpinan Transformasional 5,641 0,000 

Literasi Digital 14,442 0,000 

 

Selanjutnya, analisis pengujian untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier 

sederhana. Tabel 3 merupakan tabel dari hasil uji statistik regresi linier sederhana.  Uji regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kompetensi pedagogis (H1) dalam mengintegrasikan teknologi dan mengukur 

pengaruh literasi digital terhadap kompetensi pedagogis (H2) dalam mengintegrasikan 

teknologi. Hasil uji statistik regresi linier sederhana pada variabel persepsi kepemimpinan 

transformasional terhadap kompetensi pedagogis memiliki nilai Sig. 0,000, dimana nilai Sig. 

terkait lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung 5,641 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,992, maka 

dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antar variabel persepsi kepemimpinan 
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transformasional terhadap kompetensi pedagogis. Gambar 4 merupakan perbandingan nilai t 

dengan menggunakan kurva lonceng. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan nilai t persepsi kepemimpinan transformasional 

pada uji regresi linier sederhana 

 

Pada variabel literasi digital terhadap kompetensi pedagogis memiliki nilai Sig. 0,000, dimana 

nilai Sig. terkait lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung 14,442  lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

1,992, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antar variabel literasi digital terhadap 

kompetensi pedagogis. Gambar 5 merupakan perbandingan nilai t dengan menggunakan kurva 

lonceng. 

 
Gambar 5. Perbandingan nilai t literasi digital pada uji regresi linier sederhana 

 

Pengujian hipotesis selanjutnya dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk mengukur pengaruh kepemimpinan transformasional dan literasi digital terhadap 

kompetensi pedagogis (H3) guru dalam mengintegrasikan teknologi secara parsial dan 

simultan. Hasil pada tabel 4 yang merupakan uji statistik uji t, menunjukkan pada variabel 

persepsi kepemimpinan transformasional nilai thitung adalah sebesar 1,570 dimana angka ini 

lebih kecil dibandingkan degan nilai 1,992, sedangkan besaran nilai signifikansi adalah 0,121 

yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka berdasarkan acuan dasar 

pengambilan keputusan dapat disimpulkan variabel persepsi kepemimpinan transformasional 

tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel kompetensi pedagogis. Gambar 6 

merupakan perbandingan nilai t dengan menggunakan kurva lonceng. 

 

Tabel 4. Hasil uji statistik uji t 

Variabel t Sig. 

Persepsi Kepemimpinan Transformasional 1,570 0,121 

Literasi Digital 11,378 0,000 

 



Marta Lenah Haryanti, Rijanto Purbojo 

109 

 
Gambar 6. Perbandingan nilai t persepsi kepemimpinan transformasional 

pada uji regresi linier berganda 

 

Pada variabel literasi digital nilai thitung adalah sebesar 11,378 dimana angka ini lebih besar 

dibandingkan degan nilai 1,992, sedangkan besaran nilai signifikansi adalah 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05, maka berdasarkan acuan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan 

variabel literasi digital berpengaruh langsung terhadap variabel kompetensi pedagogis. Gambar 

7 merupakan perbandingan nilai t dengan menggunakan kurva lonceng. 

 
Gambar 7.  Perbandingan nilai t variabel literasi digital pada uji regresi linier berganda 

 

Tahap uji selanjutnya adalah uji statistik F, nilai Ftabel dengan N sebesar 78 dan taraf 

signifikansi sebesar 0,05 berada pada angka 2,332. Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik F, 

nilai Fhitung berada pada nilai 107,526, nilai terkait lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel 

yaitu 2,332 sedangkan nilai sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan atau secara bersama-sama terhadap variabel kompetensi 

pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Tahap uji terakhir 

pada penelitian ini adalah koefisien determinasi atau R2 (R Square). Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk mengukur seberapa baik model menjelaskan variasi variabel dependen dengan 

menggunakan nilai R2 dan mengevaluasi model regresi terbaik dengan nilai antara 0 dan 1. 

Hasil uji R2 berada pada nilai 0,741 atau dapat dideskripsikan bahwa variabel kepemimpinan 

transformasional dan literasi digital berpengaruh sebesar 74,1% secara simultan terhadap 

variabel kompetensi pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi. 

 

Tabel 5. Hasil uji statistik uji F 

Model F Sig. 

Regresi 107,526 0,000 

 

Pembahasan 

Hasil uji statistik uji t secara parsial menunjukkan persepsi kepemimpinan 

transformasional secara individu tidak berpengaruh terhadap kompetensi pedagogis, 

sedangkan literasi digital secara individu berpengaruh terhadap kompetensi pedagogis guru 

dalam mengintegrasikan teknologi. Hasil uji ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi 

kepemimpinan transformasional secara individu tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kompetensi pedagogis, namun ketika persepsi kepemimpinan transformasional dan 

literasi digital diperhitungkan bersama-sama, terdapat efek bersama yang signifikan. Ini 

menunjukkan bahwa adanya literasi digital dapat mengubah dinamika hubungan antara 

persepsi kepemimpinan transformasional dan kompetensi pedagogis. Dengan kata lain, 

persepsi kepemimpinan transformasional mungkin tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan secara individu, tetapi dalam konteks gabungan dengan literasi digital, variabel ini 

berperan dalam menjelaskan variasi kompetensi pedagogis yang senada dengan penelitian. 

Saputra et al. (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berperan penting dalam mendorong, mengarahkan, dan memotivasi guru dalam meningkatkan 

kinerja untuk mewujudkan pembelajaran berkualitas dengan pendekatan digital. 

Variabel kompetensi pedagogis dibagi menjadi lima indikator berdasarkan kerangka 

TPACK, dengan masing-masing tiga item indikator. Nilai terendah berada pada pernyataan 

“Saya mampu mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa”, “Saya 

mampu menciptakan aktivitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dengan baik”, 

dan “Saya selalu memperbarui pengetahuan saya tentang perkembangan teknologi yang 

relevan dengan bidang pendidikan”. Setiap item berada dalam indikator yang berbeda, akan 

tetapi tetap berhubungan dengan kata kunci teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah 

responden mungkin merasa kurang percaya diri atau kurang mampu dalam menciptakan 

aktivitas pembelajaran yang efektif dengan menggunakan teknologi. Hal ini senada dengan 

pernyataan dari Bacalja (2022) bahwa masuknya teknologi digital ke dalam sekolah 

menyebabkan evolusi pemikiran konseptual tentang perubahan praktik literasi digital, salah 

satunya terkait dengan tugas pedagogis guru yang bukan hanya sebatas rancangan melalui 

media digital. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa TPACK dapat digunakan 

sebagai kerangka  yang perlu dipahami secara holistik oleh para pendidik untuk 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Aspek penggunaan 

teknologi, kemampuan pedagogis dan pengetahuan tentang konten pembelajaran menjadi 

penting untuk diperhatikan.  

Variabel persepsi kepemimpinan transformasional memiliki empat indikator, dimana 

masing-masing indikator memiliki tiga item. Nilai terendah berada pada item “Kepala sekolah 

mengekspresikan nilai-nilai dan keyakinan utama kepada saya”, “Kepala Sekolah 

menunjukkan kepada saya manfaat mencapai tujuan yang telah ditetapkan”, dan “Kepala 

sekolah memiliki ketertarikan untuk mengetahui kebutuhan saya”. Ketiga item berada pada 

indikator yang berbeda. Pemimpin transformasional bertindak sebagai agen perubahan dan 

kekuatan pendorong bagi pengikutnya untuk memotivasi dalam memimpin diri sendiri dalam 

adopsi inovasi perubahan digital baik secara langsung ataupun dimediasi melalui 

kepemimpinan bersama (Bunjak et al., 2022). Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penting bagi kepala sekolah untuk memotivasi guru dengan lebih memahami keragaman 

persepsi dan kebutuhan guru secara individual. Komunikasi transparan dengan tetap menjaga 

privasi guru dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk mempererat hubungan personal. 

Variabel literasi digital memiliki enam indikator, dimana masing-masing indikator 

memiliki tiga item. Nilai minimum berada pada item “Saya merasa percaya diri dalam 

memecahkan masalah teknis yang mungkin timbul saat menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran”. Salah satu item ini dapat mengindikasikan adanya keraguan pada item “Saya 

selalu memperbarui pengetahuan saya tentang perkembangan teknologi yang relevan dengan 

bidang pendidikan”. Schmitz et al. (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap infrastruktur sekolah 

digital, keyakinan positif guru tentang teknologi digital, keterampilan teknis guru, dan 

keterampilan dalam mengajar dengan teknologi digital. Temuan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterampilan dalam penanganan masalah teknis yang akan terjadi 

menjadi salah satu penyebab guru menjadi kurang percaya diri dalam mengintegrasikan 
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teknologi ke dalam pembelajaran. Permasalahan ini juga mungkin dapat disebabkan kurangnya 

komunikasi antara kebutuhan personal guru dengan pelatihan yang diberikan oleh sekolah, 

seperti yang telah dijabarkan dalam variabel persepsi kepemimpinan transformasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang diiringi dengan peningkatan 

literasi digital guru secara bersamaan dapat memberikan kontribusi lebih dalam 

mengintegrasikan teknologi. 

 

SIMPULAN 

Melalui hasil uji regresi linier sederhana dan berganda maka dapat disimpulkan bahwa 

ketiga rumusan hipotesis yang diusulkan diterima. Melalui kerangka TPACK yang digunakan 

sebagai penghubung antara kemampuan dan keterampilan dari sisi pedagogis, konten dan 

teknologi yang dimiliki oleh para guru, komponen teknologi mungkin atau dapat menjadi 

kendala bagi para guru dalam berinovasi untuk dapat mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Oleh sebab itu, penerapan gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

sangat diperlukan untuk mendorong dan membimbing para guru untuk terus berkreasi, 

terutama  bagi yang merasa kurang percaya diri atau enggan keluar dari zona nyamannya. 

Kepala sekolah dapat melakukan pendekatan secara individual dan tetap menjaga privasi dari 

masing-masing guru yang bersangkutan. Hal ini guna untuk terus mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi. 
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